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Jurnai AgrikLrttura terbil tiga kali sttahun (aprrt, Agustus, dan Deternberl, memuat artiket hasit

penelitian dan kLrparan (review)orisinathal lpenll ii;n yrng seb.gr.n terah lrralLl'n penuiis' dan

komunikasi singk;t. Dengan menCiriinkan fa5k3h he JUrfaL ASrrf.ultura secara otomatis penutrs

naskah te(ah .-"ny"trlri-ouh*, riast<ah yang drk nmlan le;urnat agrilultura adaiah naskah yanc

belum dan tidak;ka; dipublikasikan iaLam.elra lain 5ejenr5, tecL-rarr bahwa na"skah tersebut

telah dinyatakan oleh Dewan Edilor tidak d.pat dmuat datam jlrnal Aqr l'ultura. Seiirp p"fulis
utama wajib menyampaikan surat pernyat..f ter t.nq leab5ahan dnggora peneliti dan para pihak

yang lerlibat didalam penelitian tersebut.

Naskah di!ertai !urat pengantar dari penulis dan dii.irinrkaf ke Redaksi Jurfal Agrikultura pada

alamat di atas- Naskah ya"ng diterima iledaks atan mendapalfan buhtr pPnerimaan naskah Biaya

pemuatan adalah 150.000 per aftikeL yang dlrrrflr!an le BNI rantor Cabang Perguruan Tinggi
Bandunp No 018 436 l80O a.n. r.r,n' D'. a.J oan b. ir tral(rcr oirdk( \' C22"7q6'llo
\astan iian drmurr trka braye cetaf sldah k.mi terjrna. PenuIs aka. menerima satu eksemplar

nornoriurnalyanqmemuatartike(nya.Ekieflrplartambahandapatdiperotehdenganmengganti
biaya.etak Rp 50.000.
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Femgamtar Dai tRedaksfi

Pembacayang terhorm!t,
K"baruan pustaka untuk menuoF.B ke.lalaman penalaran iimiah suaor anikel ilmiah di/akini sebagai 

'salah
saru peneniu kualitai a.tikel. Tahun penerbiran pusraka dan peGeniase pusmka Primer vang diacu menjadi

3alah satu peftinban8an panitia alredi.asi jurnal ilmiah unruk membe.ikao alredirasi. Menurur Peruojuk

alredilasi ju rna I ilmiah yang dikelua.kao DP2M Dikli, Daftar pusraka yanS dikurip suatu aftikel dil(rakan baik

jika terdiri atas 80 % pusraka primer. Buku reks, a.tikel dalam buku dan laPo.an penelirian masih

di!erbolehkrn te.apisunber pu{aka uhma rdahh paper hasil Penelirian atau .c-}'7vang direrbirkan dijtrrnal

ilmiah dao p.osidinE
lvl*ahhoya, sebagian penulis (peneliri) ku.ang mendaparkrd akses ke sumber Pustaka' Kesib*ao

peneliri serinB menjaJi hamba.an dalam henrlujuri p!5r:kr ie.b,ru rerutrn; l,ka Puqrka resebut dicari

a"'g," ** r...""*i.."l melalui perpuiakaan le'erba(rian uak'u qan lalak meraka krra beryalin8 ke

metode peneluu.an or r?emelalui interner
Fasiliras ioi sebenarnya seba8ian retah ditembangkan oleh Universiras PadjadFran dan Dikti

remenrriad Pendidikad N ioaal ulPrd dtrn rakukai lakultas di balwahnva men/ediakan P'oqueJ' Melalui

Cis.al, urpad juga berlangganan e jouroal Dikti nenyediakan Ebscohoct yang daPat kita buka den8an

mengguoakan parr@.d khusus unruk stal Unpad. Se.a(a b-bas, beberaPa jurndl sePeni soil Science Socierv

.tm*icaa loumal, ASronomy lounal, ,ournal ol Environmetal Quati./, Asri.uirural lconomv, roumal of

Extenrion memperbolehkao ki!a m.nsunduh rfrl/ e'-y. untuk beberapa e,tisi. Jurtral LPPM UnPad vang telah

rrak.editasi, Bionatu.a, dan beberapa jurqal nasional sepe.ti Penrlluhan Pecaoiai dan P€mbangunan

Iedesaan setta Zuriar (zu.ialunpad.ac.id) jusa tec.dia secara ,,-r,d dan kira .iaPa! rengakse! abstraknva'

Jurnal Asrikulrura derencanakao unruk henginlo.masikan altilelola secara onli.e nelalui web iakukas

mulairahun merdatang
Dalan seEhuo ini, paru penutn di Ju..al Agrii::\un selalu beruiaha memenuhi Permintaan Mirra

Besiari unruk muiai mea8gunakan pusuka primEr un.rk me.dukun8 Penalaran ilmiah N1eskiPun denilian

bebe.a?a penuitr moih merasa kesulira! hendaparianaya. Hal ini waia., peaelusuran Pustaka vanB sesuai

dengan keinginan Mitra Beslariledang kadaLlg memanB ridak hudah.

Di Nomor rerakhir volume ?! ini, anikel 1im] penuln dari luar Ucpad, lima sraf akadenik FaPena

Unpad dan dua alumni Faperta Unpad relah kami terbitkan M€.eka telah menyemPurnakan aftikelnva

tefmasuk pusraka acuan, sepeni yang diminta oleh Mitra Bestari. Tema altikel merela belagam nul'i dari

masalah keriskinan Fmpai pen8awetan umu. bun8a porcnE KcLaganran ini yang nemperkava ' pembaca

den8rn pen8etrhuan dr bidJng perran'rn
\

Edito.
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PET'In'l rJK puNur.is-tN NASI-.\ rI
(versi 2009)

Penulis meaiuk ke lerunjuk p.nulisan yang dliuar
di rerbiran terakhir JA. Naskah dapat dirutis dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Inggrii lada kerras
HVS A4. Naskah ditulis nakimum 15 hala,nau
termasuk tabel dan gambar tanpa .ataran kaki di
dalam rel<s, sehbir kiri4.n ddo taiony! 3.m, hurut
limes new romaine 12 pc, dan jarak aor1. b,ris 1,5

s1a.i Seu-p b"ri. dib".: no-or br s dl , .- ,t
halinan naskah diberi nomor halahan di sebetah
kiri aras men$unakan frsiliras penomoran di
pro8ram lts wo.d, dan runniag .it/e (hedel tj
kanan aras yans beri5i judul silgkai dan nama
p-ru.rs JEmd nrkr:-"'40 ^"rJk_-. Fo'o J, .,.n
dalam lormatjpg deDraq keterangan foro

Arva I pa.ag.al dibuar henjofok sinskatan,
kerika pe(ana kali mun.u.l dalam reks, harus d,rk!ri
o._6r, l"o"r"ng.'r., n t.,.r .c I pj,.
dibubuhi randa ririi, co.roh El)TA. Saruan dnutii
menurur sisrem neriks dan srandar inrerncional

rihn8an deri nol sanpai sembilan, dnulis dalan
kara, kecuali jika diikLrri saluan. Conroh 9 kg, g hn.
Iorhula m,renatik harus dituli, dengan jelas dan
reliri denBan diberijarak yang cukup dari !eks.

Di dalam na.aii, kara label" dan "Sambar"
yang dilkuri argkr, diawali dengan huruf besar.

Conroh: Tabel3. Tab.l dibuar den8an fasiliras tabet
pada prog.am p.ngolah lata, dan arenggunakan
lisilitas .,r agar dara dao info.masi seri,D .oryridak

Naskah dikirim dalam benruk file pdi arau
h,rd.opy, disenai Surat lenganrar, nornor HP dan

p" .,.. rcm, d"n perdf,g(o bd ardr

^Ln(uk 
menBirimkaa hasil koreksi. Nashah t-,6

d., r, ',, o o". I 
' 

, 1r " Ld,h .'p-rbJ't. .e. _r

fer!.juk Delvan Redakri hans diLerobalikan datad
benruk lile wo:ds dan pdl dengan penrolah kara MS
wo,dr \yindows ke j aB.ikukura@/ahoo.com.

Anikel Komuiksi Singkar
A.tikel Peneliria n (,'?e'e:..,5 P?pcd
\, ,L ,"'d,
narda insLirusi .lan alan,( pos s.da.mari (il,rutij
senr.is);,,11i.r... (denrtrd *el&o..r; rlbj:.:k
{de,grn kir. krnci), fendahuluan, I1rhr. ,li.
lr,.r.d,i, Ilaril dai Pen,baha!rr, Sirnp!irr i,t,,:
sJrrnliU.ap3r T!rd,Jhl:t, din Lhtxr l,urukr

Anjkel Kunlsan (Re,'e, :

Ar 11.., meng,rp perkrrnbJnBan suaru rop,k se.ara
)<ritis dan komp..hen5if berdasarlan tenruan banr
d n"ia orou, rn8 o. l. l"f'. "]'d . ,e D.. I ..

anik.l aCiitrh blding I.ahliar s!.jiIk D,-outr
r.lintga di dalaft darr"r pasrak! rerdapar arik.l

Naikah ierdiri ,tas ludul; nama penultr
len8krp, nama d.n alamar insrirusi, dar atama(
email (ditultr senrrnj ,4n'r,.. (Cengan *e_r,rr,.d!)
Abn.rk (dengan kdta kunci); lcndahulurn !orok
!ah$an; Simpulan; U.apa. Terimakasih dan Daftar

r\rrk.lrri m.mu{ rurru hirldrri bagian p.reii:irn
.. h ' . -g", i,-' .. .d i" 1 p,.,, .;
trnikel nrakrnnun.l h.rlamtrn nNkrh

Ni'irh .:.1,:i rris ludLl nrna p..!tn
l?.!k3! J,rmtr ili. riaJ-trr l.J:iru5t. du atanur.rnail
(d,i!ii,enrnt j,4&..,.. (d.rgrn *eryoldr); Abslrtrk

iJcrLS:n k a ku,r.o; Li a(ik.l yrng 5ecac rmptirir
be.si pendahuluan, bahan dan merode. hasil dan
p.,nbahrrn s.da krjinpuhni U.:pan Terimak il,j
ain D;li, IrLisLkl

JUJU],
. D:hn Brhasa l.Ccnesia dan Inggris, n3lsimum

. llurul a\Gl drri setiap kara di judul duulis
Jersar hutuf besar kecu,li kaia samblng dan
piep.rni Nanu larx, dirulij deng.tr h!ruf kecil

. Di!r,haken tidak mensandung singkaran dan
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Nrda dan Insritui PcnuIs
. Nrnra l.ngkrp trrpa Selar din njriruri r.mpxt

aiilirsi mi!ing masing penulis
. lvlasing-mtrsin8 nima inrtirusi !la .l.ntir

penr r. h"a
oenSJ, 1du .dpe^ .,. ) ng d 

rr o. r '6 n3

masing n!ma Penulis.
. Alamat email unruk l.oresPondensi dnulis di

balvah alama! instit!si.

. ve.si bahasa IngSris drri ab,!rak, miksimun 250

kara, saru parag(aph, I,5 sPasi dan dileoBkrPi

dengan ket@d'
' D..li daLm bet r\ Pa't -- =' d"' P'-'"^

vol:e kecuali untuk bagian ius.ifikaji n,aralah

men$r naka n p.ere,. .e,rer
. Tidak tuengaodung kutipan rabel, Samba! arau

Abstnk:
Sari (ulisrn, mel,puu lr.r oelakang

metode, hasit, dan simpuian rnet. PanjanS abst.ak

naksimum 250 [ara dan dilen8kaPi detr8an kaia

kunci- Tidak mencantLrmkan seluruh kesimpulan;

tetapi iornariny. saia.

Ke)rcrds dafl Kara kuci:
Tidal nelebihi lima kata, di,usuo secara alf.betis

dan kata kunci heniiktt; Ker@rCt Ht l awzt

setiap kata kuaci ditulis dengan huruf kaPiral,

dipisahdengan koma dan diakhi.i densln ftik.

. Jusiifikasi letrlang subyek yans diPilih didukung

oleh pusraka yang ada da, uP ro /,re
. Hrru: d,akn.,i dengan renv:" lar .t' :,r

pen€litian arau penulisan anikel.

Bahan dan Metode :

. Rinci dan jelas sehingga o.an8 yanB komPeten

dapat melakukan riset yang sama.

. Metode yang relah dikeiahui sebelumnya, ha.Jr

mencantumlan !ustakanya.
. BJh,n dan a,t ridak d.fln., laru Per! u '"ap.

implisi! di dalam nrrasi metode. sPesifikasi

bahatr didalam narasiharus deril.

Hksil dan Pembahasa!:

a. Hasil:

' Ilel.por kdn !,-r. per.ob"...
. Dara ditampilkan dalam tabel atau grafik )'ant

dilengkapi ketera gan tabel dan 8rafik.

' Memberjkan alasan ilmiah terhadaP hasil /

Pdudjuk P,,nulisrn N{krh

. l'lenbindingkcn hrsil deners hasil riser peneliri

!i in yang sudrh dip!blikrsikrn.
. Menj.l ki implkasi dari hasil yang lira

peroleh bagi iltrru pengerahua! a'au

Penanlaarannya

simpulan dan (nran):

Menyimpulkan hasil-lLasil penelitia"

UcapanTerima kaih 0ika ada) :

Dibuat ringkas sebasai unSkapan rerima lasih
kepada fihak yang memba.tu riset. penelaah naskah,

arau Penyedia dana rket.

, lustaka yaog dis,ti. dalam teks harus persis sama

dengan yrng ada di Dalta. lusraka, dan

. Daftl. Pusla\a dirulis denrao lengkap dan

berurutan alfabetn. sehingga lembaca yang

ingin menelusuri pusraka asiioya akan daPat

, melakukannya dengatr mudal.
. Hanya pustaka yaoB telah diterbitkaq yaoS

bol€h dr- o, r.nkan
.. Mengsunakan sisrem penulisan nama ienulis

aftikel yar8 berlaku inlemasional (nama

belakang sebagai en$y, enepas apakah nama

belakang penulis a.tikelmerupakan nama marga

r,dd Fk(, pLaaka C,rul \ selagai be!:\ur.
. Dua perulis: Lamb & Dnon (1992) atau (Lamb

& Dixon, 1992)j
. TiBa penulis atau lebih: Aldrich e.al (1997) arau

(Aldri.h e. al, 1997).

Conroh petrulisan Dafta. Pusraka :

, Buku:
Khpbn S( 2001. Mi:!obhl Pest Corr.ol.

M.r .t D,ller. In. New York Ba,el.:r00

PP-
. Bab ,lui satu briu atau arlikei dalm Prosiding :

Tally, A, M Oostendorp, .K. LaMon, T Staub and

E Bassi. 1999. Commer.ial dereloPnent ol
elicuors ol indu.ed resistance to parhogens

Pp.357-369 1a Induced ?lant Deleroes

again$ Pathogcns and Herbivores,

Biochemistry, lcology, and A8ri.ulture.
(,A-A Agrawal, S Tuzun, and E Bent, Eds ).

APS Press, St. Paul.

Menggunalian lara 'dalam" alih alih "r," jika

b , u d,,J proi,d nB beibah.-d Indole:,4.
serta kata "dan" alih-alih "and" Pada bagiatr

fenulis jika artikeldit!lis oranS Itrdonesia.

l5t
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Atriket i'rmal arr,, ml rh t-.,,.Etrrr r nu r

:;,:J""'"',r' ''d'inr'r r,', '

Yan!. YK, 50 (i,r IIS Chu.E an! lll Lrr

r-{001 ro conrrolbrmyard gns planr Dlj
8,|55 59

M 1d8,. \ r t. , d, ) ,.rt ,t.t ; rd o,L
bag.:rr s"nul. r.k, ,l1./C dr,. o-r ol, g

. PuJtaka yan8 diaker de.i inre,e!

tdunjuk pe.rl,u Nrkrh

lpkr" K, C,\ Carnrirtutelh and I)L Kr.le,, 2002
Tni!irior rrrr.Et.r f.. posr Cttp .!:t|ii.:
!.;ari. g.ain prcdudicn tontrnel Crop
Iia.rBemenr doi:10.1(lr{/C\t-2002 0828 0t
P,5- 

_ 
hrrp://v/lB..roprnaoageneorde or( org

(Diaks.s t5 Ianuari 2003).
b. Dari CD ROM
Agrcnomy Iourrat, yoium.s )7-2?, r92s l%A ICD

ROM .ompurer filel. ASA, Madkon, v"/l and
Narl. Agric. Lib. i[adison, wr (Nov 199.1)
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Kcmisl<inan Petani llortil,.uhura
T;rnggamus, Propinsi LampLrng

AI<al i'r:nyebrlr
cliKel,.rrp.rttrr

Tubagu Hrsrnuddin, Dame 1ruUv C drn Teguh En,laryantc

Pfog.am Srudi Agribisnh, fakulras Peita.ian, Utriversiras Lampung.

Ko.espondensi: tb-sijari@yahoo com

.A,tsSTR,{CT

The orig:ro of ho.tiNlt@l fam*s poverry
in Tatr$amu, Iempug Province

The isiue ol poverry is srill a tundamental problem ol lndon-"liln developft.nt
cove.nmen( prosraft in pov€dy allc"iaricn is le$ successtul so that the prog.ams

should be evalualed. Research objecti"es *ere to 1) idedtiry rh.l.veland rhe cause

ol hofticulrural larmers poverel as well !r iheir economic behavio. ro face rhe

poverry, 2) asse. fie performanc. of c..nom. enrep.ises, fioancial instirurions and

so.ial innirurioni ofho.ri.ulture larnea a.d 3) lormulare a tuodel ol ho.ricult ural

larmer emponerftent (esearch cairied out in ihe area of ho.ticlltuGl producrion
.enr.$ in the TanSg!mus Dist.icr LampudE IlerermineJ b), fu.pDsive sadIPli.g.
Respondertrs aod !he nunber of respondentr r"ere dere.mined by using the 3nowball

sanpling rc.hnique to rhe ex@nr'reduddairy'. R$ear.h method v,as parricipating

observa.ion, shile data .olle.tion rechniques wa3 in-deprh inrery;ews erd locus

8.oup drc!$ion Dtrk anallsis w ca(iel .ut by usilB qualnarite dJra and SwOT
Analysk. Th€ resulrs sholved tlat hofri.uhural larme.s were poor and veri poor due

!o limied hnd and capiral. The qualiry ol huma! resources vas low and they were

consumptive. Fa.me6 anti.i?ated rhei. povefty by job dive.sification and

naistaidiD3 good rektionship among ea.h oCr.r. lirhe. ecooomic or finao.ial
insriNrioqs w€re stiU.ont.oued by outsid€rs, ard their so.ial institutio* were nill
dystuncrictr5. Su#esred etupowermea! moiel of holticuhural rarme6 *i5 increasins

Lnosled8e and skills, providils the .apiral, lormioB a markeiinS nstiiution b) the

Bovernmenr, srrengthening exrension aDd cha.asinB iarme.s Iifesryle and attitude.

Key words: Farr.€r, Hon!.ut!.e, Poveny

la kemskinin merupakan rnsrlah t,..rn! dtrlin !.mbangun3n di Indon.sie.

Beberapa program pem.rinrah b€lum nampu rnenSrrar li.nlisknEr se\jngsa PedL
dirumuskrn nodcl penberdalaan n*tra::kar nijk,i IaaE s€suai den8r. L.1dra.

/arB srb.n1:ir: 'luiLri f.d.l,t,an iii ,Jtrlih Lt rr..3i.d.otlnl<aa ri.;kat dr.
pen).bab k,:nrnkinan. p.raii hoitrkultL.; Frtl told f.(hku ekononi pei.ri Cal3nr

menshadapi kediskioan 2) m€n8kaji l:nFia usha ekonnmi, lthbaSa keuangan dan

lembaSr sosial Fetrni hoiiktlr!ra, daD 3) merun:skan Inrdelpenbe.diyaan pet3ni

hortikultura. lokasi penelltian dneitulan r-n rngaja dl senrrx Produksi
hoftikultun di (ecamat.n Gisring, Iabuparen Tanggamus, Propinsi LampuDS.

Resporden d,u jumlah respond€n dire..uka den8ar teknik snoqba sanPling

samlai pada t*af ftd d,nq. Merod-" fe.elri3n adalah metode PelSamatan
berpanisipasi C.n8an ra*ancara renJilam dan diskusi lelomrol lokus sebaBai

reknik pengumpulax dtr{a ]\na]nis d.tr n.Jrggunlkan analjsis kualitarif sena

SWOT Haril p.nelrian menuotLrkkan bah*a P.(ani hoftikult!G masih ni3kin dan

$ngar miskin kare,a lahan .empir dan ktrerbi'asan moJil S)mberdava manusia

perani hortikuftu.a nisih.endah J r foL hrdui Perani I'riikult!ru L'eisifar

k.n!unrril !etini h.{ikultun drfgrrri5itrii ii.nrr.kinaa denean dive*ifik i
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Jurnrl Asrikukurr 2009, 2o(r: r,r l70 ]\ti,.rr.nrrbrtr K.n,tikinr. p{.hi Ho(ikuluro, TubJsrJ Hrinuddin

pekerlaan dan m.n,ilin htrbunlrn baik d.ngxn sesrJna hmbaga elonoori dan
keuansaD mrsih dik!r$i !leir pihrk tuir o!rini. s.(]rnsirn trnrbxea sosiit peradi
misih tr.lun banyak be.frrd8!i i{.det peorbe.dr/arn yang dianj!rkao unrLrk rerani
ho.rikulrum adalah p.ninskaran p€n8erihua rtrn kerecmpitan pe(ani. kemudtrhan
permodalan, pembenrukan lemba83 pemasaran ).anB direnruhn oleh pemeriqtah,
oe,CJnor8l'dJnpr rb,l ,nroL h j pd. p-.r.
Ka'a ku.ci: Peraoi, Horrikuku.a. Kemtrtrinan.

PENDAH ULU,I\

Ilu ken 
'k;natr 

m:rih rL-[,i]i!rr ]hir jIu
p..masrlahan lundidtrflL:t dalam pelakrnaan
!"-r,,,gunan di In.l..L.jii sehiagga pembangu,,au
belum mampu bertungsi oprj,nil dtrlan henidskar
kan kesejrhte.!:n mrrrGkrr (sumcdjnirLs,d,,
2003) Prda rahun 2lira p.s.rnb,e pefd!dutr nijkir
{li Indodcrt me rgtrr ,n-.njrl, I7,7; 9i
dil,andingkin Litr nhrn i,"b.t1mnya drn
peningkarrn rerbestr. t.rilaftr di drenh ped.atui
sebi. .r. 8i o P, I p- ,-Bg . ." . .. r
kinan belum nrengahri mailah krmiskinan di
lnd.nesia. re(nrsuk di Propinsi LrmrunS

Padi rahutr 2007. i!mlah k.lur.8a frf,krn dl
Propiori I-ampunB sebanlak 785.000 (K I,ka saru
kelua.ga berjumiah empar omns, maka pendudLk
laft'puig tang miskin adalah 3,1,11!ta ..ug _1.;kl
kehskinan (t6ebur.utup rinlls, aD,lagi ,15 % dln
atau 76t desad:Lampung rerm.suklugr k1reJ..i

J.sa miskin. Berdasxrkrn angka di a!a5,
il.lan fuir Srxriiik t-ampan: n1.ni!1Dulkan bahw3
lrcr rri Lan,pu,:s k,.i menja,ti propirsi rermisklo
kr du! dr Indoresia ba8iar barar reretah Ne.Broe
A.eh Drru$rlam. Hal ini sansar ironis jika dirihar
b'l , , D'o1,, , Ld pu18 \. S ,-r..r"t d, p: ir.
g.r,\trne luhu Sumar..a dan de[ar denSan fusar
l.kui:,un srharusara mrnjaai s.buah propinsi yans
b.rk.n,bing .lan oaju di sesata bidtras. rertu uk

r, .. rh..... .in8r .. .--,,Lndn d, p.opi-.r
I ".n. ..lur -006 l\,D,D,ren r"rg8,hls
r!Drgai produltsi horrikulru.a re.nyara masih
n"niiliki iumlah mas,yarakar miskin ya.8 cukup

SLmber kemiriinan pada dasarnya Capar
d,k.lonp.kkan n.nildi dua. yairu penrebab
ieiniriina. absllur dan satlu.al. Kemiskiran
,biolur rerilJl lia.eoa proses p.miskinrn. nnsitr),a
ktr.rnr L.ftof .k.!omi Sebatiknya kernirkt,a. yan6

Trbel I Iumlah penJu.luk niskin m.nLrur ktrb(rrr!.,(oh .ti p,of,nj, Lrno!ng rrhun 2006

Nc. Kablparen KeluarEa Miskin
(KK)

' 
'umhh

l.
2.

3.

5

5

7.

8.

9.

10.

tl

TuhnS !r{a.s

152 697

162.945

103.197

100.97,1

54 2)5

.I70 ,113

)12_162

10.816

151.r87

80.621

63.690

102_999

85.350

63.458

61.480

35 328

83.9E7

90.838

s 503

89 A79

55.748

44 321

49.698

77_555

40.039

39.494

27 897

86.126

51.324

5.313

62.108

24.873

I9.369

Sumbe.: Badin Pusar Srari,rit Bandar Lampun8, 2006
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sttuktural erit kii!arn/a d.o!rn ml5rlah budxya

hemijkxun Tslekrft!,i, 19961 Di piluk l:in,
Suhri. (lr97lm.tii(rkrn brhr'r krnriJii ud d.Lrri

d,b.Jrkan Er,,jr,l, k.mi'kinin abr.iur, k.nrriliir.n
rel:rii kemiJkidart kultural, din k.nrtrkiorn

sIruItural K.trriskinid rbsolur adrlah Ieidtran

nskin yang dirkibirkrn oleh krtiJrk, rmPuan

seseoEnB dtrhm medenuhi k.butuhan PokDlin)'a
sepeni unluk m3l<an, Palai!n p.odidikan,

keseharan, datr transponrsi lndikaror kem;kin1n
iDtol d:L\ j. d3,j , . k rn..' ., ) acr t
keniskinli (pokry,a, baik beru|J inaikrt.r
tunggal maupun kom2orir r.Pedi nur.isi. krl..i
beras, pendrparan. pe.3cluaran, keb!iLhao drir,
atau bebcGpa k.mbiisi drri irdil{nior tu i5L rr:r:
1997). Unruk rnempe.mudeh Pensuktrno. ildiktr:.r
irLl ro,umnir.liko ve6ik.tn drlrn bcnLL,k u:ng

baik beruptr Pendrlrttrn ariuPun P.ng.l!rIrn
K.nijki.an eltrrif:drhh kea{-lair l.nrlkrnat }r g

'' 1.. id'. ,,. d, I o-;
dcngan k.nd5iun mr!aru mlIn.xk

K.mirkinxd k{hurtrl rdahh keniski r.
td. '. Pr.' .':.

5osial budrri araL: mrI!rrkrt irng rLir\ sejrltrn

d€ngan rros k.mriuan irn.l.mi5as, seoeii rlk:l
nElas, ridek r.,,.n,1iki k.nrgiran be.p:.ir!si. ftdlii,
b.'.o.'r... 'r" _. I ', '.lr -"r l:. '
virausaha (Sumodinirtsr.i, 2L'03) Kemiskrtrrn

ntukrl,ra1 adrhl: k.n!:l{rnri /1n3 drklbathn.lirl
k:Ldakberenn ahu kitiiLk.iila. itukiu. P.lir l:

scsial, nuxpun ckon.D, rehin3gl Je:..ani r,Llrt:

depa(,nenjar3kru junbr.5!nbcr f.,tg\idu;irr
'3 r. .;

mraln)a terjadi ka:.na PalLrk n.n.P.ri .11.

oligopolidrho bidangtkonotri (Srh3d.,l9r;)
. ) D ..',d "" :.,' Loi

Lanpung mehk!!ak r piogram ir.nrng{rlanr::n
kemiskintrn rdrtrh t) r,:melinrah ProPinri LrIoPn.g

tiJak nentiltki data m:,yarakat n,nkin s(i:i !r!11

i']lo l'' J.': 'D'"
P"'drBo.. n8, r,"n'.(:.'.1 'suri a"t". '\ "'
mrrlah di icLnp wilayah r'.nB b.rkelaniuran dan

'-''rr-;' ' d,, 2 :'r J,l I . '.. '
birokra'i Upayr upala ptme!rntah dalat rnen;c'
ragamkan penang8\rlan;en kcmiskinan m.ru!r
model ten€nt! berpoten,i b€sar untuk grtal. Olch

kar.na u! pcrlu dikaji ulang dara pendudul misrin
ya.g akan nren,adi pedoman pen)ajultan frosn.r
."rr, ',"1r1.' ,,.1b.1. pi 8'ra "r,g l.'d i

Unluk fterumuskan noJcl pemLetdryartr

yrng l. prehensil bag masyarakat terutana

nr5yarakat perani miikin, diperlukan Pemikiran

yang lompleks disertai peftimbangan muki
dimensi. Keniskinan tidak Iagi dipandang secan

st.rcotip atau seraSrm, karena setiaP d.erah drn

spesifik sosio-budali memiliki persoaian yang

berbeda dan khas. Dengan demikian, unluk
mengatasi kentnkinan msyarakat Petrni Pe.lu
dikerahui re.lebih dahulu taktor-lakror Penyebab
kediskinan pe'ani t€rsebur sehitrgga dapar dijadikan

bahan dalam merumuskin mod€l pemberdayaatr

masyarakat perani miskin yan8 sesuai dengatr Pola
usahatani yang dilEahaknn.

Masy akat miskin Juga masih dijumPai di
.. . qrr p!Lari honr\ultura oi h" ra.tdn G (.in8.

Kabuparen Taoggamus, Propinsi Lampulg. Walau-

pun Kecanuran ini merupakan senlra produksi

hor'\rruru di K.bupr-n T.'EBa,i PIop'.
Lampuos, nanuo ba.dasa.kan pengrmaEd peod?

,.rlr.n )a,6 te.ah dia<,kar ma..h b"'. I peonr

honikultu.a (Kubis daq Cabai) yans masih miskin
datr belum bemblh keadaannya sanpai dengan saar

Denelitian ini dilakukin. Namun di lokasi itri akao

didirikan Pusat Pa.ar Hasil Produki Hcnikulru.a

I,dJ ,' "n mendat. n.
.'nuoun9". d lee ' 

La' i- . P'nelrti.r 
'r

dilakukan Lro!uk l) mengindentilikasi tinBkat dan

penyebab kemiikinan perani honikultura sefta pola

pp, rak, ekonori per.ni d, ri n,rgladrpi t'm.,-
kiu!, 2) netrgkaji kinerja usaha ekonomi, lenbaga

k€uangan, dan lembag: sosial letani ho.rikulftra,
d"r ,. I "ruTLskar "oCel p-nb"rd".a.n p+ar

rik i.u "

BA}IAX DAN METODE

Lo a,' I . rellLll d,,a rtuI'an garr "nB.ro
(pupoid yan! di daerah sencra produksi

ho ikukura di Ke.amatan Gisrjng, Kabupalen

Tanssamus, Propinii LampunS Peqelitian dilaluka,
dari bulen Januari Novenber 2009. R,esponden

penelirlan adala} tumahrangga perani horikuhura
yang miskin, berdasarkan ukuran yang direrapkan

!KKBN, yang berada disentra p.oduksi honikulrura.
Re'ponde! dan jutulah responde, dii€ntukan
deosd men#unakan tekni]l. snosball sanpliDg
sanrpai pada taraf 'redaa:,cy''. Berdasarltan teknik
ini diperoleh jumlah rumahran8ga responden

sebaayak sembilan rumahtang8a petani.

Metode p:nelirjan ya!8 digunakaD adalah

metodepeogamatanberyannipasi,sedangkan !€knik
pengumpuhn dafi dilalukan dengan wawncara

nendalam dan focus srcup d/iru$/b, (!GD). Dalam

p4ak,anain FCD, sclaii pe(an: IonikuIu!a misk:n
jlrga d,seltakan petani honikuhura yang lidak
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ienr Tanaman ruas lhrl t'.ndukii (r)

t5 60

miskin, p.lugas p.nyuluhin, tokoh .lasyari'rar

s€!enPar, Pengd.rs lcmbagr ke!3tr3an dan s.siaL

pcta.i hortikul(!r1. dan pihrk luar P.tini. Anilisis

data dilakukan densrd meogsunakin anaLik da!a

kualitaril Be um( Milcs & Hubermatr (1992), jerra

Analisis SWOT (RanBkuri, 2001).

}1A5IL D.AN PEMBA}Ir'.SAN

Pore.si Budidava Tuamad Honikulruu Cabd dan

Kubis

Dikankan dtdgan penelitian yang telah dilakukan

parla masya.akar Petani honikulrura Iang miski"li
lor-r.. p- ie,.r,r rlTprL b,h % rb'..rnv" Pot"-
narural di lokasi Pedelirian ini !e.8olong biik
Porensi r.rs:but ditunjang pula oleh onah dan iklim

di lok i yang nendukunS Pengembansan (enaman

'ldb:.' L.' p,n_r or' ProdJ.. Iomo""
rao:man hodikullura di Pekon CamPaoS

!-am"idr C.rng. K,bur,'1 T ,8?a

mus ProPinsi LamPln8 2005

penyebrb Ixkto. si.ukrural di aM adehh ma.ih

ter\ursl'ungrTa peMi milkin oieh srtuktu. sosirl

yang ada dan ketidako,!mpu Perui Iniskin

mencnrbus sfiuk!!r sorial tersebut S€L,rBai salah

saru conloh adalah Peldni hortikdltura yang miskio

ridak drpar menghinda. dari keterikatannya den8an

pemilik m.daytengk':lak untuk melaksanakan

usahdani maupud memasarkan hasil pro'l'ikri
Kererikaran ini tidak hanya dalam hal Penyediaai
h.,y. u.,uI pro("'produksi u ahdrani. reraP iJBa

berhlbungan dengan daur hiduP rumaht,ngga

petani miskin rersebut. KePerluan 'rnruk k€seharan,

hajaran (peFlaan, (ermasuk untuk Peiaksanaan
adar), dao lain-laio jusa sering te.sanrunE kepada

pei,ilik nodrvierskulak tersebur'
(ete.ikaran petani kspada tengkulak dalam

p.Laksrnaan usahatani ranaman hoItikul!ura mulai

dari p.ngolrhtrn rao.il sampai dengrn pemasardn

haql prrduksi m.tupakan salahsatu faktorPenyebab

perani horrikultura tiJak mempunyai Posisi tava.

deqan peflilik modal maupua rengkui:k pada saat

memasarkatr },asil Prodlki usaharani. Berbeda

.den8an feiani hoftik{itura di Pulau iawa, di sentra

p,odLls. . o,t.Lu..ur' d. h<.mrrzn "i t,n8 
" '"7

iion tidak diiumpai. Densan demikia! Ielemahan

urama petani kubis di lokasi Penelitiln adalah ridak

ada kekuatan Peraai uatuk tuenen.ukan ringkai

htrga juai hisil produksi sehingga pendapatan

usaharani yars dip{oleh meniadi rendah.

Rendahnya penCapitan usaharani ini menyebahkan

dampak lebih lan,tt .aitu. ket;dakmamPuan untuk

nemblyar pinjanan khinS€a menyebablan merPka

eerap rerikar kepada pemltik modaVtengkulak untuk

periode-periode selanjutnya- Altinya, di satu Pihak
per ik mod"U,"nBkul.I daPrr rerl'a.r I P{dni
melalui rinjad,o uang yaog daPat dibayar Pada saat

panen. -ap: o, prh"\ " n Petdn, ridak nemPLnyd:

kebebasan memilih Pasar hasil Produtsi. Oleh

karena,tu haiil pFnelirian ini menunjuklian n*jl
yaig berbeda dengan Hadilapoeiro (1978) dahm

I'l"id.krnLo (loo4, )6, s renyardlan bihwa Perirr
r'e,r !',.ng namPU me,nasarkan Prodr< qng

din,i.t.n Berda:",|'an hasil reneltEn rdmpai'

bahwa sebenarnya petani hodkultura ,tmilili
kemampuan untuk memasarkan produk yang

dihasilkannla, namun karena ketelikatan dengan

te.gkulak saat proses produksi dan setama daur

hidup runahrangganya menyebabkan peta'i tidak

bcbas dalam memasarkan hasil produk,i tersebur.

Hambaran struktural yang lain adalah

pemilikan luas lahan usalarani yang semPir (lelih
kE.il Cari 0,5 ha), dan kesulitan mengakses modal

dari sumber modal yang djsediakan pem€rintah

Bun.is
C.bai

Kubis

Teruae

2i t50
34 320

30

2;
43

132

l2t
464

20 100

t9 5.i

Selaix iru kete.sedid rrinr !ranjPorrrsi )':nB
memad.i dan para. h:.il ProduLri F.ririar Iadi
rersedil jusr fte.!pakalr !orensi linsk!ngx. ,v,nB

bail untuk pengelnbangan honik!lhn ier!.rrri
D.ngan.knikian diti.lau dari r5Pek rerunl 'r"
lin8liunsa. Iedua aspek ini ridak meruPaki'

pemb*as dahm penS.mban:an -hoiikulrura 
f3'1r

m i yrnB aLin danng Tabel 2 memPerllhitkan IUD

panen dan produksi ho(ikuhura di fekon (Des4

Campang, Ke.amatan Crring, KabuPat€n Tan88l

mus, pada tahun 2006.

IaktorPsnyebab Kemirkioan Petei Holtik!ltua
a. Arpel SrruItumldan Penilik!n Asei

Berdasarkan pedgamatrn yanE dihkukan di lollri
perelirian, kemiskinar petani honikultura di icnrE

hortikulr!ra Ke.amaran GistinS, (abuP en Tanssa

rlrs, lebih bar;/rk drc5abkrn oleh tuI:ror 3truk. l

dan buda)a ft.sy,,akJl sei.i,Dar B€btreDi

1Ll
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lbiil) Ol.h krtuJLr rtu u5il,r nend:Lxtl:rn Imtrr
r..rlii !r. l:..,1,1::hrn or..gr:1j1nri f.rr.rrfin
i r,;r J:,,, !nrr,.: t,.ilrii lro,r I:rl !,,i. l:'rri,rii.l
ri,.ntrrl i,L5il f.!-!liji uJhrrinr h.rirltuhr..i .lrn

adtrr,rr I)!:ir fr:Lt ho(ikuIuIr d, l!i!i L.'r!irr
5. r dilikukan t.nJin)Pintln dihi, penl!untr1n

, ,l I9d :..; .h'. .C. i

hxhbatif srruktrLrlL yxoe ada.

b. Budrya
I' -iikatan petani l..pada pemilik moCaytengkulat

te.nlala tidak r.rbaras han/a pada lcliklifaan
proses Prodaksi, tetaPi iu6a untuk mel'krika'
k.giaran haia.an, hemrnjam urns lieiika sakir,

m.lalaxorkai k.qjibxn adxr d1n hin hin. llenlx.
d-.miki.., hu|urgtrd p.rani dtlr:1n P.milik
hodal/re.g\u13k riJak rerbini prda huLa.qri
bsnis daltrri urtrhala.i. r.rapi t.hh be.krn:brns

henjadi hubunsar "Salar budi' dan jrii.E
ie.gantuns antara keduanya Oleh kiiera i.t. jriai
d:,.dI'r o,l .d p"r'n' hd.\r
''pice .akel ha\il ptodtkrinyi. Biasanla har8a hasil

produksi yasE direrima perani reiatil ...dah
sehingg: pendapJrrn ulah ani)ang :1ire.6a P.ni,
pufl n.nradirendah

L 1a,'D, .:"1 !,n9 'TD.i .. :n ' ".
, dihkukan ii lokri p.n.litiar ad3hh keiiatu adat

seba8ai hnda ,lakL. ahs l,aiil Produksi I rB

diperoleh serta p..nrchonan untuk drra!hkan di.i
martrb.hara drn kesusahao be6ir P€k.4" (.1i Jrvl
Baor dikenal densrn iiilah beberih,l.''l Utit.k

P"l \.."r,I 'i:r':
oleh mr/aGkrr angrt b.!. unLuk ukurtri k,r!iar.
ekonomi runuhrangga hereka IinEkrr lltn.nrhrn
dan 'oesrrnyr klBnnn ie6tbuc meneni!r.:J
k.plr 1r . .\ ,",, r,1 nr r : t t .

adtrtnla i\.]liupun peLak naao adI tece.irt ,:cr;r
ekooomi nenidbL,ihr keiu:tin La:r !.larL. , r
.,"8,,'j l .,

an", d3n lxro lain ,uEa memerllki btia r,r!
cuku, b.j.r rrrB,utr binlah difi.,lnr .ho fenilil
1.od.' I .' .: 1,"

t' -

kemnki.3n perani h.rrikulrun tidtrk .nLLp l:;I:):
dengan men8amsi hamlatan strukural y:rg r.la

tetapi juEa perlu nrrDgurungi k.waiibxi k.\vajlfsn
aJat rang memerluhn bjatr'a san8ai Lesar

,tu^'.'iJ')nE 1;) rI
bebcrari o.ing dxri piha\ pernilik :nodrl.tcngkul;l:
dtrn rihak lurr lLr8a men).babktrn rir.ghr h:rgi
ku.adB ,er!ri .j.ntan harap.n !ehri A\ibatnr:
iingkai tc.daptrrrn uiiErrirr ir.il dlterr-leh f.l:n:

hnrrLltu rrr.r n.,:,rJi r.:rn,,h (h. l::trrorprrn pt:arr

:, .,.!l m!ar.,ll ,!lJr '1, .i1

I'j:,r l.rl,,rf., rtr,,1,, tlrlLiLig: l,rril pr..ilLi
f..:nirr riJtrk .,rnitrn Ln pcr,li mei.rrpirkli hargr

Lb,\ iint3i Tin i :.odah.)tr ha.8r lual hasil

pr..lLrki hodikLkro ii lokri! penel,iiao lDn,1e

Ji:.:n:ukan re..,n setliixk .l.h p.milik .lodxy

'enrIliL karena posis]nfr ]xng kuar Oleh ltarena

iru hubungan Parron'Aienr (BaPak-amk angkac)

pidx mas)arakt peraoi honikultuis berbeda dengan

yang dijlrmpri pada hasyarakat petaoi Padi sawah

Htbtnlan P,tb,-CJie,r pada petani honikukura di
' : p...1:..n "nd".rd r .n.L\'. posi '

p.in, h,nikultun Deosan demikian, walauPun

nrn$Ja.kin ha,Ll prcduksi relatil nudah, P€trn,
h.f,ikuLr!c ridrk men,puiyai daI, rpapun !ntuk
menenruliaa ha.Ba jual Keadaan ini inen/ebabkao

.'1.. : i'.r ''.P r.". 1 d')m }, '"o'
mirkin &i sanglr miskin

(€btradaan kelompok rani di lok i

p.nelirian dirasaku belum banyrk nembaaru

k.burrhrn pekni lika p.ta.i m.nerlukan dtrna

unruk pemeiihlnln Ianaman vRng dlusahlkan

mjsalnya, fraka slah satu can yanr c.par dan

nrdah adalah memxrjan kepada penilik
nndrUrenskulrk, bait di desa ran8 beoangkuan
miurrn di daerah lai! De!8an d.miiiao, salah sxtu

..r rof ._..;d j:...-
krl,uE,dtrLah pemb.nr!krn pisa. be6ana arau

" I .: l.P
p.ni.gk? n k€nan!urn k!l.m!ok .1ni re6.brr
Lltrkrtr nr.nerbu. ! a. yang rda

' ' P.',- I.',:"',
it,..r.itfi 5r.lrh,rklp r.ri.dn. salah ltu lenb:3a
ek.nDhi taig t.1cditr .li lokasi p.nelirian adtrlah

flrr h:. I irri,luk!i h, ilillruF 5.drnglia. lemLaSl

nrial )anS dir!;nfri aora. hin lel.mt.k rani dan

Eabung3,r li.r.n'-..1: tani. l*ar h il lrodik,i
L.nrkult!.? :ef,nr,!!i ku5r dan csbai yang dikel.ltr

"'ll.!;r , 8'r, n i"orpo' 1".
r,.!:r dip.rlukan aJar petrni datxr memperoleh

"\ 
l-:" l, '' d,- " a. Pd 'r \'"'1 i

pinjamaD rnolal usahati.i kePada petan, d,n
kenLjdrbirr pros.s peftDjanan iu8a diDerluk,n
rur:iLi:,L.ngur rgi ltetertantuntan Detari L.pada

.- ..F \, " ,. bj" r .j dha.anj

va.s Jiteriuian unLLk b.aman honikul rura.ukup
i,.rlli d,. r.!k. ha na p.i/akiL rinina! IalB dalar
.: . 1. '. :r " !. .. .irrr ' Eg
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Nimun d.ftikiin ranpxLnya t.Jnbrgr ek.l.nt di pidr m.n.lrasittlre .dia:n rsri rirhan dio nuJrl)
lokrji ref,rlio.,f 'beltr,,r n,cnihak'k.pr& p.hni trJnb.ri. r:tukrrnl drn trr.hri yrns adi f,irho(i:tulr!.r sr&.Btio l.n,trrgr s.j,trL lk:LJrnp.t: r!:rni !.rL, Ctlrrjj rLrgrn atrrrrt penrnsrrt:I
tanygrL!n"rn l.L"m?.k rrdil rrrE ?,ii fur t,.tu,. rrli:hhuan. f,:niLrh.o sikrr arn p.ta hi.luf, re.ri
drpar b!rlunB5i 5tcara orrimat kr.e.a n!Ji\ :rhi:, ker.GmpilJn p.rani rhh.n b..u:harani mehhi
loiili lenuh". tL,rssi kol.duok lJni drn 8ibun83r ket.rLp.k rani

le.ingl]r,,. pcraarrhx !nh{rni f-.r,ini dan nrer.iprak!n parrr yin.q nr.,.ihtrk peranr. Hil
horrikui(rr dxn Gnf hidup riJrk cukup nra inj peoliDg kr.e.a tntnLrrur $dt(l93l), di dal:m
dif ilir i ohh morlal Can pas.rr hnl !lodrkjL k.l,tdJpaoo/a, !.rani sinSrL i.rgrniung kep3,jtr
Kelomp.k rinl dan grbunran kelon,pok rani hi.! _rIlu ,u.flur dr,, 1.. ,, rt,,r,,,,,"g ait.tur..n
be.lu8si. Seliln iru, pengerahuin dan ker.hmritrn n.r'a sehin38: jika suqrur rersebur ridak diperoteh
dalam Lsrha.:.i h.nittalrutu harur diriaJt:rkir nrkr k.hilupin pEra,;i akr^ !,.rxp ridtrk berubah.
Srlan,r ixi k.LLiii.,r b.riini h! ii:ut.Li( t,:.,,J
didapatkan da.i warisan oradS rua.

e. Sumbe. Daya l\,Ianusia
('raiiras sumbe.dayd manurir perani hrtrilutrun di
lokasi penel,rian .elarir hasih reodah kar.oa setajn
sebagian besar be.pendidikan sekolah dasir (90 0,6).

juSa karena pola hidup konsumrif sehinssa mereka
sulir rerlepas dari linSkaran kemjskjnan. sekin iru'sikap "pa,.ah" te.hadap kondisi yrog ada seda
rendahrya morivari mereka unruk tuensubah
keftiskioan ju8a metupakan penyebab betun
rerbebas dari kemiskjnan. Pola hidup konrurnrit
ying masih banyak nenyebabkan pendlparan itrns
tid,k te.lalu besa. akan seSera habis setelah !a,,en
sehin33a kemampuao unruk nenabung (oodal) putr
men:rdr r.la_'' qngor rb,drn No,d,(i ,.p-n' I

pada alhi.nya membu?r mereka suljr uaru! tepa
d"ri fr.rrsi< r,n r"ig F'dm" ,1r m".pkr .Ln..

Di:1.1 da,: d pel kcrr ,",1 .Lo r. , ,

i.n so,,d., rra" 1,"\rdipan rrf dnl.,, .<B ...i
seprfti punjun8a ' dan be.sih pekon' di huka
sebenarnya dapar merupakan karup pengam,n datam
mengatasi lealaa! rawan subsi5rensi peraoi (scoft,
t983). Xebiisaao kebiasaan yang dilembanskan
dalam kehidupan bermasyarakar di tingtu,Ba,
peiaai hoft ikultura ini sebe.arny! men.e.minkan
''pola .esiprosiras" ),anX berlaku padz masyarakar
perali. Namun peniijkan taha, usaharani ),arE
relafifsempir di loiasj penelitirn me.yebabkaD hasil
proCu\t: ) "nB diDe.o,.h ;ugJ rendJr . "n, r8j,
kewajiban-kewajiban dalam kehidupan b€rmasyara-
la! dapat memberarkan perani. Hat ini sejatan
denSan pendapar UI Haq (t983) bahwa jika lembaBa
\.n8 ada bers:ra-kJ\J dan Ie.enprr.n h-mperotet-
aldr prod.isi ridak rara I rbdgr. aat,r pcr-Jmbuhdn
(j--,noangur',n) cen6erunB hanya mengu'r,unEk"n
.goJongan 

aras' Iecuatr kajau tembdBa yanB adj
dirombdk besr-besaran. UnLuk m"rgdrar: kemistrn
anp€tani horrjkulrura diperlukan modet p€ndekatan
vanS menyelutuh dan ridak hanya menjrikberalkan

SIMPTII-AN

Perani hoftikukura di Kabuparen Ta!88dtr,u5
P.opinsi LampLrrg berada pada riogkar miskin dan
sangar mnkin yan; disebabkan oleh aspek srtukrurai
dan budaya Penyebab spesifik lenislinan adalah
s.mpirnya lahan yang dimiliki, lembaga pemasa.an

, hasil produksi yang dikuasai bleh pihak tuar,
kererbarasa! modat, adar m yaratot se.empac
t.,. B irLrg,, pa , r"rrl," JL dan t-Tbrga
keuangan yaag dikuasai pi|ak tuar peiaoi, tualitaj
sumbe.daya maousia perani yanS masih rendah, Can
pola hiCup peianihoftikutrura yarg konsumria

Periiaku etorohi perani honikutiur! datam
m€nshadapi lemiskina' yairu denga. diversifiksi
pekerjaan selain b.cani dan meiakukan pola
resip.ositas densaa ad8sora nasj/alakar yans tain.
Model pemberdayaan petani hortikutnra ),ans
djlnjurkan adaiah peningkackan pengerahuar dan
k!reGftpila. peraii, kemudahan peidodata!.
pernbentukan lembasr peftasalan yang dilerrukan
ol€h peme.inrah, peodahpi,gan dan roengrbah rEta
hidup sefta sikao perini honikuttura.
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